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DAFTAR ISTILAH 

Anhidrat    Senyawa yang dalam jumlah kecil bahkan tidak berikatan 

dengan air. 

Asam sitrat  Asam organik lemah yang biasanya ditemukan pada daun 

dan buah tumbuhan dari genus Citrus (jeruk-jerukan). 

Ikatan ester Ikatan antara gugus karboksil asam sitrat dan gugus hidroksil 

bahan berlignoselulosa dan pati. 

JIS A 5908 Standar pengujian papan partikel yang diterbitkan oleh 

Japanese Standard Association. 

Kadar air Jumlah air yang dikandung oleh suatu benda yang 

dinyatakan dalam persen terhadap berat kering tanurnya. 

Kasuran (mat) Susunan partikel atau bahan direkat yang disusun secara 

sedemikian rupa untuk selanjutnya dikempa panas. 

Kekasaran permukaan Nilai yang menunjukkan tingkat kehalusan dari permukaan 

papan. 

Kerapatan Perbandingan berat per volume dari suatu benda. 

  Kerapatan tumpukan  

  (bulk density) 
Perbandingan antara berat bahan dengan volume ruang yang 

ditempatinya dan satuannya adalah (g/cm3). 

Keteguhan rekat 

internal 

Kekuatan papan saat dikenai beban tarik yang arahnya tegak 

lurus permukaan. Keteguhan rekat internal ini sebagai 

pengukur kekuatan rekat antar elemen. 

Modulus elastisitas Ukuran kekuatan suatu bahan untuk kembali ke bentuk 

semula setelah dikenai beban yang arahnya tegak lurus 

permukaan. 

Modulus patah Kemampuan papan komposit atau papan partikel menahan 

beban yang arahnya tegak lurus permukaan dan berusaha 

mematahkan papan tersebut. 

  Nilai aktual Nilai nyata dari pengujian yang dilakukan. 

  Nilai spesifik Perbandingan nilai nyata dari pengujian yang dilakukan 

dengan kerapatan contoh uji tersebut. 

  Nisbah pemampatan  

  (compaction ratio) 

Perbandingan antara kerapatan papan dengan kerapatan 

bahan atau kerapatan tumpukan. 

Papan partikel Papan partikel adalah produk panil yang dihasilkan dengan 

memampatkan partikel-partikel kayu atau bahan 

berlignoselulosa lainnya sekaligus mengikatnta dengan suatu 

perekat. 
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LANJUTAN DAFTAR ISTILAH   

Pengembangan tebal Nilai dalam persen yang menunjukkan besarnya 

pengembangan tebal papan partikel yang direndam selama 

24 jam 

Pengempaan panas Pemberian beban atau tekanan pada mat yang disertai 

dengan panas (suhu tinggi). 

Penyerapan air Nilai dalam persen yang menunjukkan besarnya penyerapan 

air pada papan komposit yang direndam selama 24 jam. 

  Rasio lapisan muka - 

inti  

Perbandingan berat antara lapisan muka terhadap lapisan 

inti.  
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DAFTAR NOTASI 

Lambang Keterangan Satuan 

A Luas sampel uji   mm2 

b Lebar sampel uji mm 

Bb Berat basah partikel sampel uji gram 

Bkt Berat kering tanur partikel sampel uji gram 

  Bku Berat kering udara sampel uji gram 

d Tebal sampel uji       mm 

D Kerapatan papan g/cm3 

IB Keteguhan rekat internal/ Internal Bonding N/mm2 

atau MPa 

KA Kadar air papan % 

KAp Kadar air partikel % 

l Defleksi pada batas proporsi mm 

L Panjang bentangan mm 

m0 Berat sampel setelah dikeringkan gram 

m1 Berat sampel sebelum dikeringkan gram 

MOE Modulus elastisitas/ Modulus of Elasticity 103 N/mm2 
atau GPa 

MOR Modulus patah/ Modulus of Rupture N/mm2 
atau MPa 

P Beban maksimum         N 

P’ Beban pada batas proporsi         N 

PA
 Penyerapan air % 

PT Pengembangan tebal % 

t1 Tebal sampel uji setelah direndam air 24 jam mm 

t2 Tebal sampel uji sebelum direndam air mm 

V Volume kering udara sampel uji cm3 

w1 Berat sampel uji sebelum direndam air      gram 

w2 Berat sampel uji setelah direndam air 24 jam      gram 
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